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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, pengolahan data pemakaian sparepart, serta 

analisis yang telah dilakukan pada Pool Bus Efisiensi, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kondisi gudang sparepart sebelum dilakukan redesign belum memiliki 

sistem pengelompokan yang jelas, sehingga penempatan sparepart masih 

bercampur antara sparepart dengan tingkat pemakaian tinggi dan rendah. 

Hal ini berpotensi menimbulkan ketidak efisienan dalam proses pencarian 

dan pengambilan sparepart. 

2. Penerapan metode ABC berdasarkan data pemakaian sparepart selama 

periode tertentu mampu mengelompokkan sparepart ke dalam kategori 

prioritas A, B, dan C. Kategori A terdiri dari sparepart dengan tingkat 

pemakaian tertinggi dan kontribusi terbesar terhadap total pemakaian, 

sehingga memerlukan perhatian dan akses yang lebih cepat dibandingkan 

kategori lainnya. 

3. Hasil klasifikasi metode ABC digunakan sebagai dasar dalam merancang 

ulang tata letak gudang sparepart. Pada rancangan tata letak usulan, 

sparepart kategori A ditempatkan pada area yang paling mudah dijangkau, 

diikuti oleh kategori B pada area menengah, dan kategori C pada area 

dengan prioritas rendah. 

4. Redesign gudang yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

kerja petugas dan mekanik, terutama dalam hal pengambilan sparepart 

yang sering digunakan. Meskipun redesign belum diterapkan secara 

langsung, analisis simulasi menunjukkan potensi pengurangan waktu 

pencarian sparepart dengan pemakaian tinggi. 

5. Estimasi anggaran redesign gudang menunjukkan bahwa penerapan desain 

dapat dilakukan dengan biaya yang relatif terjangkau karena memanfaatkan 

fasilitas sederhana dan jasa bengkel lokal. Hal ini menunjukkan bahwa 
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redesign gudang layak untuk dipertimbangkan untuk diterapkan di Pool Bus 

Efisiensi. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pool Bus Efisiensi disarankan untuk mempertimbangkan penerapan 

redesign tata letak gudang sparepart sesuai dengan rancangan yang 

diusulkan agar pengelolaan sparepart dapat dilakukan secara lebih 

terstruktur dan efisien. 

2. Pengelompokan sparepart menggunakan metode ABC sebaiknya dilakukan 

secara berkala dengan memperbarui data pemakaian, sehingga klasifikasi 

sparepart selalu sesuai dengan kondisi aktual operasional. 

3. Apabila redesign gudang telah diterapkan, disarankan untuk melakukan 

evaluasi lanjutan berupa pengukuran waktu pengambilan sparepart secara 

langsung guna mengetahui tingkat efisiensi yang dihasilkan secara nyata. 
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